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ABSTRAK 

Metode Activity Based Costing merupakan sistem akuntansi yang berfokus pada 

aktivitas perusahaan dan pengumpulan biaya berdasarkan sifat pokok yang masih 

mendasari beberapa tingkat biaya overhead yang kemudian dihitung menggunakan 

berbagai pemicu biaya (cost driver). Penggunaan metode Activity Based Costing 

akan memberikan informasi harga pokok kamar hotel dengan akurat dan dan 

memiliki penerapan dalam penelusuran biaya-biaya yang lebih menyeluruh 

dibandingkan dengan perhitungan yang telah ditetapkan oleh manajemen. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan harga pokok kamar hotel 

dengan perhitungan yang telah ditetapkan oleh manajemen pada Hotel X. Metode 

analisis yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif 

mengenai analisis harga pokok kamar hotel pada tahun 2023 menggunakan metode 

activity based costing, kemudian membandingkan dengan harga pokok kamar 

sebelumnya yang sudah ditetapkan oleh manajemen hotel dengan sistem 

tradisional. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa perhitungan harga pokok kamar 

hotel menggunakan metode activity based costing lebih besar untuk jenis kamar 

Deluxe sebesar Rp 960.700 dengan selisih Rp 19.459, sedangkan untuk jenis kamar 

Family menghasilkan perhitungan yang lebih kecil sebesar Rp 1.297.715 dengan 

selisih Rp 178.548. Perhitungan yang telah ditetapkan oleh manajemen hanya 

menggunakan komponen biaya-biaya yang dianggap penting dan dalam penentuan 

harga pokok untuk setiap jenis kamar hanya menggunakan persentase pendapatan, 

sedangkan perhitungan menggunakan metode activity based costing pengalokasian 

biaya berdasarkan pada masing-masing kelompok aktivitas dengan cost driver. 
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ANALYSIS OF DETERMINING HOTEL COST PRICING USING  

ACTIVITY BASED COSTING METHOD AT HOTEL  X 

 

Ni Kadek Rivva Rosvika Dwi 

2015644030 

(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Manajerial, Politeknik Negeri Bali) 

ABSTRACT 

The Activity Based Costing method is an accounting system that focuses on 

company activities and cost collection based on the nature of the principal 

underlying some overhead costs which are then calculated using various cost 

drivers. Using the Activity Based Costing method will provide accurate information 

on the cost of hotel rooms and has an application in tracing costs more thoroughly 

than the calculations set by management. This study aims to determine the 

comparison of the cost of hotel rooms with the calculations set by management at 

Hotel X. The analysis method used is a qualitative method with a descriptive 

approach regarding the analysis of the cost of hotel rooms in 2023 using the 

activity-based costing method, then comparing with the previous cost of rooms set 

by hotel management with the traditional system. The results of this study indicate 

that the calculation of the cost of hotel rooms using the activity-based costing 

method is greater for the Deluxe room type of Rp 960,700 with a difference of Rp 

19,459. In contrast, the Family room type produces a smaller calculation of Rp 

1,297,715 with a difference of Rp 178,548. Calculations that have been determined 

by management only use cost components that are considered important and in 

determining the cost of goods for each type of room only use a percentage of 

revenue, while calculations using the activity-based costing method allocate costs 

based on each activity group with cost drivers. 

 

Keywords: Activity Based Costing, Cost of Goods Sold, Cost Driver
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

      Pertumbuhan sektor bisnis di masyarakat pada saat ini semakin pesat. 

Diantaranya sektor-sektor yang mengalami perkembangan signifikan adalah 

industri jasa pariwisata, terutama dalam hal perhotelan. Sektor pariwisata 

memiliki rantai bisnis yang kompleks dan panjang. Ketika industri pariwisata 

berkembang di suatu daerah, hal ini cenderung menarik industri lain untuk turut 

berkembang, karena mereka memerlukan produk atau layanan yang 

mendukung operasional pariwisata. Salah satu contoh dari industri yang 

mendapat dampak positif dari perkembangan sektor ini adalah industri 

akomodasi, yang sangat bergantung pada kemajuan hotel sebagai pendorong 

utama pertumbuhan pariwisata. 

     Hotel berfungsi sebagai tempat istirahat di antara berbagai aktivitas yang 

padat. Untuk memastikan kepuasan pengunjung, fasilitas yang ada di hotel 

harus dirancang secara optimal agar pengunjung merasa puas selama berada di 

sana. Pengelolaan hotel memerlukan upaya besar dan melibatkan banyak 

tenaga kerja, serta operasional hotel berlangsung selama 24 jam sehari tanpa 

hari libur untuk melayani kebutuhan pelanggan. Faktor-faktor ekonomi, 

politik, sosial budaya, dan keamanan memiliki dampak signifikan terhadap 

kondisi hotel. Mengingat intensitas persaingan di industri perhotelan, 

perusahaan perlu menerapkan strategi yang efektif untuk unggul dalam 

persaingan tersebut. Untuk mempertahankan dan meningkatkan kualitas hotel, 
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perusahaan perhotelan harus mengutamakan kepentingan sosial untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat daripada hanya mencari keuntungan 

finansial (Sari et al., 2022). Untuk memperoleh keuntungan atau laba yang 

optimum, perhitungan harga jual dan harga pokok sangat penting untuk 

mencapai keuntungan atau laba perusahaan, terutama dalam hal persaingan 

harga jual dengan perusahaan sejenis. 

     Seluruh biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh barang yang dijual atau 

harga perolehan dari barang yang dijual disebut metode activity based costing 

(Chandra, 2019). Besar kecilnya biaya yang muncul harus dilakukan aktivitas 

untuk mengetahui aktivitas apa saja yang dijalankan oleh perusahaan, baik 

biaya yang masuk atau biaya yang dikeluarkan terhadap aktivitas yang 

dijalankan. Untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi, perusahaan harus 

dapat mengelola manajemennya dengan baik. Ini akan memastikan bahwa 

harga yang ditawarkan sesuai dengan fasilitas yang diberikan. Activity based 

costing adalah salah satu metode perhitungan harga pokok produksi. 

Manajemen dapat menggunakan metode ini untuk mengalokasikan biaya 

overhead secara efisien. Dibandingkan dengan metode tradisional, metode ini 

akan memberikan informasi harga pokok produksi atau jasa yang akurat. Ini 

juga dapat diterapkan dalam penelusuran biaya-biaya lain yang lebih 

menyeluruh. 

     Metode activity based costing adalah sistem akuntansi yang berfokus pada 

aktivitas organisasi. Metode ini mengumpulkan biaya berdasarkan sifat pokok, 

yang kemudian dihitung dengan menggunakan berbagai cost driver (pemicu 
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biaya) untuk aktivitas perusahaan (Chandra, 2019). Konsep ini berakar dari 

pemikiran bahwa metode tradisional sering kali tidak akurat dalam 

mendistribusikan biaya overhead kepada biaya produksi hanya dengan 

mengandalkan dasar seperti bahan langsung, upah langsung, atau jumlah unit 

yang diproduksi. Menurut pandangan ini, penetapan biaya overhead dianggap 

tidak wajar dan berpotensi menyajikan informasi yang menyesatkan mengenai 

biaya produksi. Oleh karena itu, pendekatan yang didasarkan pada aktivitas 

mendorong agar pengalokasian overhead juga dilakukan dengan 

mempertimbangkan persentase yang proporsional terhadap unit produksi. (Sari 

et al., 2022). 

     Penelitian ini dilakukan pada salah satu hotel yang berada di Kuta, hotel ini 

bernama Hotel X. Hotel X memiliki 63 kamar dengan 2 tipe kamar yaitu 

Family Room sebanyak 7 kamar dan Deluxe Room sebanyak 56 kamar. 

Menurut hasil wawancara dengan Ibu Kadek, selaku Accounting Staff, 

perhitungan harga pokok kamar yang digunakan oleh pihak manajemen 

menggunakan metode tradisional.  

Tabel 1.1  

Harga Jual Kamar Hotel  

Tahun 2023 

(Dalam Rupiah) 

 
Nama Hotel Deluxe Room Family Room 

Hotel X 950.000 1.490.000 

Yello Hotel Kuta Beachwalk  1.150.000 2.140.000 

Hotel Satriya Cottages 1.249.049 1.285.194 

Bali Sandy Resort 394.899 789.796 

Sumber : traveloka.com 
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Tabel 1.2  

Laporan Laba Rugi Hotel X  

Tahun 2022 dan 2023 

(Dalam Rupiah) 

 

Keterangan Tahun 2022 Tahun 2023 

Operating Revenue 14.344.473.583 18.217.524.102 

Cost of Goods Sold 14.715.896.959 17.267.990.312 

Gross Profit (371.423.376) 949.533.790 

Operating Expenses 1.720.225.939 2.059.015.850 

Operating Profit (2.091.649.315) (1.109.482.060) 

Other Income and Expenses 11.066.982 7.265.859 

Net Profit/Loss (Before Tax) (2.080.582.333) (1.102.216.201) 

Net Profit/Loss (After Tax) (2.080.582.333) (1.102.216.201) 

Sumber : Hotel X 

     Berdasarkan informasi yang terdapat pada Tabel 1.1 mengenai harga jual 

kamar hotel, dapat dilihat bahwa Hotel X memiliki nilai jual yang relatif berada 

di antara hotel-hotel lain di sekitarnya. Fenomena yang mencolok terjadi pada 

Hotel X pada tahun 2023, di mana hotel ini mengalami kerugian meskipun 

penjualannya menunjukkan peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya, 

yaitu 2022 yang dapat dilihat pada tabel 1.2. Manajemen hotel menerapkan 

persentase pendapatan sebagai acuan untuk menentukan harga pokok kamar. 

Di sini, terdapat hubungan langsung antara harga pokok dan pendapatan dari 

penjualan kamar, semakin tinggi pendapatan penjualan, semakin besar pula 

harga pokok yang ditetapkan, dan sebaliknya. Dikarenakan perhitungan harga 

pokok kamar yang telah ditetapkan oleh manajemen tidak sesuai maka 

diperlukan strategi untuk menentukan tarif yang tepat dalam menentukan harga 

pokok kamar Hotel X. Dengan menggunkan metode activity based costing, 
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harga pokok kamar dapat ditetapkan berdasarkan biaya yang telah dikeluarkan 

oleh perusahaan, sehingga lebih mudah bagi pihak manajemen untuk 

menentukan harga jual dan memperkirakan laba yang diharapkan. 

     Berbagai penelitian terkait mengungkapkan bahwa penentuan harga pokok 

menggunakan metode tradisional dengan metode activity based costing 

terdapat selisih, seperti penelitian yang dilakukan oleh Sari et al. (2022) 

menyatakan bahwa perhitungan menggunakan metode activity based  costing 

dengan hasil harga pokok kamar di Hotel Yoriko adalah Rp 220.053 untuk 

kamar Standar, Rp 314.228 untuk kamar Superior, Rp 306.290 untuk kamar 

Deluxe, dan Rp 530.311 untuk kamar Family. Dengan menggunakan metode 

activity based costing memperoleh hasil yang lebih tinggi untuk jenis kamar 

Standar dan Superior dengan selisih masing-masing sebesar Rp 13.902 dan Rp 

52.095. Sedangkan untuk jenis kamar jenis kamar Deluxe dan Family 

memperoleh hasil yang lebih rendah dengan selisih masing-masing sebesar Rp 

106. 659 dan Rp 33.595. 

     Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Penentuan Harga 

Pokok Kamar Hotel Menggunakan Metode Activity Based Costing Pada Hotel 

X”  

B. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah penelitian 

ini yaitu: 
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1. Bagaimana perhitungan harga pokok kamar hotel menggunakan metode 

activity based costing pada Hotel X? 

2. Apakah terdapat perbedaan dari perhitungan harga pokok kamar hotel yang 

ditetapkan oleh manajemen dengan metode activity based costing? 

C. Batasan Masalah 

     Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, diperlukannya adanya 

batasan masalah sehingga pembahasan dapat berfokus pada inti permasalahan 

penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini terfokus pada penentuan harga pokok 

kamar hotel menggunakan metode activity based costing, data yang digunakan 

yakni tahun 2023 pada Hotel X. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

     Merujuk pada rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui penentuan harga pokok kamar hotel menggunakan metode 

activity based costing pada Hotel X. 

2. Manfaat Penelitian 

     Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan sebagai 

bahan evaluasi dalam pengembangan pemahaman mengenai harga pokok 

kamar hotel dan activity based costing pada hotel. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi atau bahan 

kajian pendukung untuk peneliti yang akan membahas topik sejenis, agar 

memperoleh informasi dan pemahaman tambahan terkait dengan 
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penentuan harga pokok kamar hotel menggunakan metode activity based 

costing.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

     Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan pada Hotel X, 

maka dapat ditarik kesimpulan yaitu: 

1. Metode activity based costing mernawarkan perhitungan biaya yang lebih 

akurat dibandingkan dengan metode tradisional karena berfokus pada 

aktivitas-aktivitas yang dikonsumsi oleh masing-masing produk atau jasa. 

Dari penggunaan metode activity based costing perusahaan dapat 

menetapkan harga kamar yang lebih kompetitif dan sesuai dengan konsumsi 

aktivitas sebenarnya. 

2. Terdapat perbedaan antara harga pokok kamar yang telah ditentukan oleh 

pihak manajemen Hotel X dengan metode activity based costing. Hasil 

perhitungan harga pokok kamar hotel menggunakan metode activity based 

costing untuk jenis kamar deluxe sebesar Rp 960.700 sedangkan untuk jenis 

kamar family sebesar Rp 1.297.715. Perbedaan yang terjadi antara 

perhitungan harga pokok yang telah ditentukan oleh manajemen dengan 

menggunakan metode activity based costing disebabkan karena perhitungan 

yang ditentukan oleh manajemen yaitu alokasi biaya berdasarkan pada 

persentase pendapatan. Penggunaan metode activity based costing 

menghasilkan harga pokok kamar yang lebih tinggi untuk jenis kamar 

deluxe dan lebih rendah untuk jenis kamar family masing-masing sebesar 

Rp 19.459 dan Rp 178.548.   
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B. Implikasi 

     Penggunaan metode activity based costing membuat pihak manajemen 

dapat mengalokasikan biaya dengan lebih akurat ke berbagai aktivitas yang 

dilakukan. Dengan metode activity based costing memungkinkan pihak 

manajemen untuk memahami biaya-biaya berdasarkan aktivitas spesifik, yang 

dapat membantu dalam pengendalian dan pengelolaan biaya yang lebih baik. 

Informasi yang lebih rinci mengenai biaya aktivitas, pihak manajemen hotel 

dapat membuat keputusan yang lebih baik terkait strategi  harga. Dengan 

memahami biaya yang terkait dengan berbagai aktivitas hotel, pihak 

manajemen dapat menye rsuraikan penawaran dan harga lebih sesuai dengan 

harapan dan kebutuhan pelanggan. 

C. Saran 

     Disarankan untuk pihak manajemen agar lebih rinci dalam membuat 

laporan keuangan terutama dalam membebankan biaya aktivitas agar sesuai 

pada biaya yang dikeluarkan pada setiap jenis kamar. Penelitian dengan 

menggunakan metode activity based costing ini bisa digunakan sebagai 

pertimbangan dalam menentukan harga pokok kamar hotel yang lebih tepat dan 

akurat, sehingga pihak manajemen bisa menentukan harga jual yang tepat dan 

dapat bersaing dengan hotel yang berada disekitar.       
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